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ABSTRAK 
Dengan keterlibatan Mahasiswa KKN-Tematik Universitas Gajah Putih-Indonesia salah bagian 
pengembangan dari tri darma perguruan tinggi yang berorientasi pada pembelajaran dan pengembangan 
ilmu pegetahuan yang akan dimiliki mahasiswa, KKN-Temaik ini dilakukan bertujuan agar mahasiswa dapat 
menjadi mandiri dan terampil di tengah masyarakat. Tujuan mahasiswa malaksanakan program KKN-
Tematik ini adalah membuka akses wisata sehingga dapat meningkatakan pendapatan masyarakat yang ada 
di Kampung Atu Payung kecamatan Bintang kabupaten Aceh Tengah. Keberadaan Atu Perokumen salah satu 
objek wisata yang dapat dikembangkan mengigngat nilai historis yang ada di Atu Perokumen, kebeeradaan 
mahasiswa dalam melaksanakan KKN-Tematik telah membuka akses dari objek wisata yang 
direkomendasikan untuk terus dikembangan.  

Kata Kunci: Kuliah Kerja nyata Tematik: Partisipasi, Pengembangan objek wisata. 

 
Abstract 

With the involvement of KKN-Thematic Students of Gajah Putih University-Indonesia, one of the development 

parts of the tri dharma of higher education that is oriented towards learning and developing knowledge that 

students will have, KKN-Temaik is carried out so that students can become independent and skilled in the 

community. The purpose of students implementing this KKN-Thematic program is to open access to tourism so 

that it can increase the income of the people in Kampung Atu Umbrella, Bintang district, Central Aceh regency. 

The existence of Atu Perokumen is one of the tourist attractions that can be developed to increase the historical 

value in Atu Perokumen, the existence of students in carrying out KKN-Thematic has opened access to the 

recommended tourist attractions to continue to be developed.  
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LATAR BELAKANG 

Kuliah Kerja Nyata merupakan rangkaian pembelajaran bagi mahasiswa S1 Universitas 

Gajah Putih yang dikembangkan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai 

segi kehidupan bermasyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakulikuler 

yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian 

pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

merupakan bahagian dari kepedulian sevitas akademika dalam memberikan solusi kepada 

masyarakan melalui pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, dari persoalan dan 

tantangan yang dinamis dilapangan  [1]; [2]; [3] Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik merupakan 

model pengabdian masyarakat yang memfokuskan pada pemberdayaan pendidikan dalam 

menunjang tingkat pemahaman mahasiswa di berbagai bidang. [4]. Dalam pengabdian ini 

mahasiswa diberikan pengalaman belajar secara langsung mengidentifikasi serta 
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memberdayakan mahasiswa dimana kesuksesan pelaksanaan kegiatan KKN Tematik bagi 

mahasiswa sangat dipengaruhi oleh pembekalan yang mereka terima, [5]; [6] bahwa 

Keberhasilan suatu program kerja bukan hanya bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam 

mempelajari suatu masalah yang ditemui melainkan sangat ditentukan sejauh mana keterlibatan 

atau peran serta masyarakat  

Menurut [7] Pengembangan pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau 

memajukan objek wisata agar, objek wisata tersebut lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari 

segi tempat maupun benda-benda yang ada didalamnya untuk dapat menarik minat wisatawan 

untuk mengunjunginya. [8] Pengembangan Pariwisata adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dalam menata dan mengelola suatu daya tarik wisata sehingga dapat dikembangkan menjadi lebih 

baik dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal di sekitar daya tarik wisata tersebut. 

KKN-Tematik yang akan dialkukan di Kampung Atu Payung yang bertujuan mengembangkan 

Objek wisata baru, dengan keterlibatan mahasiswa diharapkan dapat membuka akses wisata 

kepada masyarakat umum yang berlaitan dengan budaya, spiritual, dan sejarah tetang Atu 

Perokumen yang ada di Kampung Atu Payung Kecmtan Bintang Kabupaten Aceh Tengah. 

Kampung Atu Payung mempunyai fonorama yang indah yang nawarakan keindahan alam 

yang selama ini belum tersentuh oleh wisatawan, seperti penelitian [9]; [10]; [11] Kawasan wisata 

memiliki peranan yang sangat penting secara ekonomis maupun ekologis serta dapat menyerap 

tenaga kerja yang mondorong masyarakat dalam kesempatan bekerja. Pengembangan wisata 

perlu dikelola dengan konsep ekowisata, dengan karakteristiknya adalah pengelolaan keidahan 

alam, budaya dan nilai sejarah, Selanjutnya peneltian [12] Daya Tarik Wisata, Aksesibilitas, 

Fasilitas, Pemberdayaan Masyarakat, Pemasaran dan Kelembagaan harus lebih ditingkatkan 

kembali dengan strategi dan program yang tentunya dapat memberikan hasil yang optimal dalam 

pengembangan wisata pedesaan berbasis budaya yang berkelanjutan. Melalui kegitan mahasiswa 

diharapkan objek wisata baru yang menawarkan daya tarik bagi wisata dapat menjadi salah satu 

kawasan wisata, disampingn itu dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di Kampung Atu 

Payung. Penelitian [13]; [14] Kemudahan dalam pencapaian daerah tujuan wisata juga 

merupakan faktor yang menentukan ketertarikan wisatawan untuk datang ber-wisata dan 

mengulanginya kembali dikemudian hari. Untuk itu perlu dilakukan konsep yang mendasar 

seperti, KKN-Tematik ini dapat menjadi lokasi wisata yang baru dengan menawarkan keunikam 

dan dapat meningkatakan perekonomian masyarakat Atu Payung. 

 

METODE  

Metode yang dilakukan dalam KKN-Tematik adalah Observasi yaitu meninjau lokasi yang 

menjadi objek kegiatan mahasiswa dan membuat program sasaran yang akan dilakukan dalam 

kegiatan KKN-Tematik,  Selanjutnya dengan metode partisipasi dimana mahasiswa melaksanakan 

program yang sudah dibekali untuk dilaksanakan di akmpung Atu Payung. Pendekatan. Ojek KKN-

T ini adalah Pengembangan Potensi wisata Atu Perokumen dengan capaian bagaimana ekonomi 

masyarakat akan meningkat dengan pemanfaatan sember daya manusia yanga ada. Pelaksanaan 

KKN-T dilaksanakan pada 26 September s/d 26 Oktober 2022 di Kampung Atu Payung, 

Kecamatan Bintang, Kabupaten Aceh Tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi persiapan meliputi pengumpulan berbagai bahan bahan dan peralatan yang 

digunakan dalam kegiatan KKNT. Sebelum turun ke lokasi mahasiswa diberikan pembekalan 

terlebih dahulu oleh panitia KKN-T, Dosen Pembimbing lapangan, tenaga ahli sesuai tematik 

KKNT. Jadwal pelaksanaan KKNT Univesitas Gajah Putih angkatan XII tahun 2022 dilakukan 
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selama 26 September s/d 26 Oktober 2022 di Kampung Atu Payung, Kecamatan Bintang, 

Kabupaten Aceh Tengah. Adapun program mahasiswa adalah pengembangan Objek Wisata yang 

ada di lokasi Kampung Atu Payung  

Dalam pengembangan objek wisata yang sudah dilakukan selama satu bulan, maka 

mahasiswa KKN-Tematik menganalissis hal yang penting dalam pengembangan objek wisata 

yang ada di Kampung Atu Payung, yaitu yang berkaitan dengan daya tarik objek wisata Atu 

Perokumen di wilayah Kampung Atu Payung dan Kampung Serule Kecamatan Bintang, 

pengembangan wisata tidak hanya menguntukan masyarakat kecil namun dapat dirasakan 

masyarakat luas juga sehingga mendatangkan berbagai keanekaragaman kegiatan yang 

berpontensi meningkatkan perekomian, seperti Peran mahasiswa dalam pengembangan wisata 

[15]  mengungkapkan pemetaan potensi wisata dan ekonomi kreatif yang di dalamnya terdapat 

beberapa program atau sasaran (rumah adat, potensi budaya, potensi alam, sumber daya manusia 

dan ekonomi kreatif, denga adanya potensi wisata maka akan mendorong masyarakat dalam 

melaksanakan kegiatan perekonomian. 

a. Attraction 

a) Alami.  

Keindahan alam dan Gambaran Atu Perokumen dapat dinikmati ketika melihat keindahan 

panorama lainnya seperti keindahan pohon Pinus yang menampilkan warna hijau (saat musim 

Panas) dan indah serta angin sumilir yang sejuk. Hal ini menjdi rekomendasi ketika mengunjungi 

objek wisata Alam Atu Perokumen pada saat musim panas. Tujuan wisatawan yang mengunjungi 

objek wisata Alam Atu Perokumen sebagian besar memang untuk menikmati keindahan alam 

(refreshing). Disamping itu banyak juga cerita tentang nilai budaya yang berkaitan dengan cerita 

histori (Kekeberen) tentang Atu Perokumen yang sampai sekarang ini masih dipercayai 

mengandung nilai Budaya atau ritual Masyarakan umumnya Masyarakat Aceh Tengah.”Atu 

Perokumen juga mempunyai asal muasal” yang tidak dapat dijelaskan dalam tullisan ini (minimya 

referensi yang ilmiah) namun diyakini bahwaha Atu Perokumen mempunyai sejarah pada masa 

lampu, hal ini disampaikan Bapak reje Kampung Atu Payung “Seperti terlihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 
Gambar 1. Atu Perokumen 
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b. Accessibility.  

a) Infrastruktur  

Wisata Atu Perokumen membutuhkan infrastruktur yang baik. Infrastruktur yang harus 

diperhatikan adalah aksesibilitas atau kondisi jalan. Hal ini agar kendaraan roda dua dan roda 

empat dapat melewati jalan menuju objek wisata Alam yaitu Atu Perokumen, Mahasiswa yang 

sudah melaksanakan KKN-Tematik sudah melakukan uapaya membuka akses menuju Objek yang 

dimaksud, dengan keterbatasan dan uapaya yang teguh akses sementara telah dibuka dan dapat 

dilalui masyarakat atau wisata menuju Atu Perokumen, namun kondisi ini perlu perhatian 

pemerintah kecamatan melalui pemerintah daerah dalam memfasilitasi jalan sehingga minat dari 

waista akan meningkat yang selanjutnya akan dipromosikan kepada kelayakan wisatawan dari 

berbagai tempat. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan Jalan Menuju Lokasi Atu Perokumen 

 

Gambar diatas menunjukkan keseriusan mahasiswa malaksanakan KKN-T di Kampung Atu 

Payung, dengan keterbatasan dan semangat maka akses menuju objek wisata Atu Perokumen 

sudah di buka dan dilalui dengan berjalan kaki dan kenderaraan roda Dua. 

 

b) Transportasi.  

Transportasi merupakan alat yang digunakan wisatawan untuk menuju ke suatu objek wisata. 

Sejauh ini jalan menuju objek wisata Atu Perokumen hanya dapat diakses dengan menggunakan 

kendaraan roda empat dan roda dua dngan jarak sekitar 3 km, selanjutnya berjalan kaki menuju 

lokasi. Seperti terlihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 3. Tahapan menuju Lokasi 

 
 

c) Pola Perjalanan 
Perjalanan yang dapat dilakukan oleh wisatawan kelokasi yang dituju yaitu Atu Perokumen 

adalah dimulai dari mengunjungi antara Kampung Atu Payung dan Kampung Serule Kecamatan 
Bintang Kabupaten Aceh Tengah dengan mengunakan kendaraan berjalan kaki dan roda dua 
dengan jarak 7 Kilo meter menuju lokasi. 

 

 
Gambar 4. Tahapan menuju Lokasi 
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KESIMPULAN 

KKNT atau Kuliah Kerja Nyata Tematik adalah salah satu bentuk pengabdian dari 

mahasiswa untuk masyarakat. KKNT Reguler atau Non Reguler tersebar atau terbagi dalam 

beberapa wilayah yang telah disiapkan oleh LPPM yang diterjunkan pada hari Senin, 26 

september 2022 di Kampung Atu payung Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah.  Program 

yang dijalankan oleh mahasiswa merupakan program kerja yang telah di susun di rencanakan 

terlebih dahulu sebelum pelaksanaan KKN-Tematik. Pelaksanaan program yang di lakukan oleh 

mahasiswa berfokus kepada Pengembangan pariwisata di Kampung Atu Payung Kecamatan 

Bintang termasuk wilayah yang ada di Aceh Tengah. Dalam pelaksanaan ini KKN-Tematik terlihat 

sambutan masyarakat Atu Payung, hal ini dapat dirasakan mahasiswa dari tingkat partisipasi 

masyarakat dalam mendukung program yang telah dirumuskan sebelumnya.  Setalah 

melaksanakan KKN- Temtik maka sebagai saran diperlukan kerja sama antara masyarakat dan 

perhatian pemerintah Kecamatan dalam pengembangan objek wisata yang lebih baik lagi 

sehingga Kampung Atu Payung dapat menjadi salah satu Kampung Wisata yaitu Atu Perokumen. 
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